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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1.1 [bookmark: _Toc219271168]Hasil Tahapan Pelaksanaan Pengembangan Produk 
Hasil penelitian pengembangan media ajar berbasis antologi cerpen untuk meningkatkan kemahiran mencipta cerpen ahasiswa Tadris Bahasa Indonesia dijabarkan berdasarkan proses pengembangan media ajar, validasi media ajar oleh ahli dengan bidangnya yang terdapat beberapa perbaikan media ajar. Hasil penelitian pada pengembangan media ajar budaya lokal ini dilakukan berdasarkan prosedur pengembangan pada model 4-D (four D models) yang terdiri dari 4 tahap, yaitu: (1) tahap pendefenisian (degine), (2) tahap perencanaan (design), (3) tahap pengembangan (develop) dan (4) tahap penyebaran (disseminate). Deskripsi data hasil penelitian dijelaskan sebagai berikut:
1.1.1 [bookmark: _Toc219271169]Deskripsi Hasil Tahap Pendifinisian (Define)
1.1.1.1 Analisis awal 
	     Berdasarkan hasil observasi terhadap media ajar yang digunakan oleh Dosen selama proses pembelajaran di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UINSU Medan, menunjukkan bahwa adanya kelemahan pada media ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan observasi di lapangan, pelaksanaan media ajar belum sesuai. Karena penggunaan buku yang kurang tepat digunakan dalam proses belajar mengajar di kelas tepatnya pada mata kuliah menulis naskah sastra.
Mahasiswa masih kurang mendalami unsur-unsur kepenulisan cerpen, hal ini dikarenakan Dosen masih menggunakan pembelajaran konvensional yakni teori menulis naskah sastra menggunakan media power point, yang membahas menulis cerpen secara umum. Penyusunan media ini merupakan bagian dari perencanaan proses pembelajaran. Maka dari itu, akan dilakukan pengembangan media ajar berbasis antologi cerpen yang diharapkan sesuai kriteria media yang baik.
1.1.1.2 Analisis Mahasiswa	
Pada tahap ini dalam kegiatan pengembangan ini adalah melakukan analisis kebutuhan pengembangan media di Program Studi Tadris Bahasa Indonesia FITK UINSU Medan dengan cara melakukan wawancara kepada 35 mahasiswa semester VI. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh beberapa informasi. Secara umum mahasiswa di kelas ini pada dasarnya mempunyai sifat yang cukup memiliki kemahiran mencipta cerpen. Namun kemahiran mencipta cerpen mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia tersebut belum terarah dengan baik untuk pengetahuan menulis cerpen dengan sesuai unsur-unsur cerpen. Mereka hanya mengetahui bahwa cerpen hanya cerita pendek, mereka belum mengetahui menulis cerpen yang baik harus sesuai unsur-unsur menulis cerpen.
Analisis mahasiswa juga dilakukan dengan interview atau sering dikenal dengan wawancara merupakan suatu kegiatan dialog yang dilakukan peneliti untuk memperoleh informasi dari mahasiswa. Hasil dari wawancara dengan mahasiswa menyatakan bahwa mereka membutuhkan pengembangan media ajar berbasis antologi cerpen agar pembelajaran lebih aktif dan efektif serta dapat meningkatkan kemahiran mencipta cerpen mahasiswa.




	Tabel 4.1 Hasil Wawancara Mahasiswa
	No
	Pertanyaan
	Banyaknya mahasiswa
	Jawaban mahasiswa
	Total
	Persentase

	1
	Telah mengetahui media ajar berbasis antologi cerpen
	35
	Ya
	0
	100 %

	
	
	0
	Tidak
	0
	0 %

	2
	Telah mengetahui unsur-unsur menulis cerpen
	25
	Ya
	0
	71,4%

	
	
	10
	Tidak
	35
	28,6 %

	3
	Media ajar berbasis cerpen diperlukan dalam pembelajaran
	35
	Ya
	35
	100 %

	
	
	0
	Tidak
	0
	0 %


	Berdasarkan hasil analisis wawancara kepada 35 mahasiswa semester VI, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. 100 mahasiswa mengetahui media ajar berbasis antologi cerpen.
b. 25 mahasiswa mengetahui unsur-unsur menulis cerpen, dan 28,6% mahasiswa tidak mengetahui unsur-unsur menulis cerpen.
c. 100Dosen dan mahasiswa menyatakan sangat memerlukan pengembangan media ajar berbasis antologi cerpen.
Berdasarkan analisis tersebut, terlihat bahwa diperlukan media ajar yang mengarahkan rasa ingin tahu mahasiswa dan keaktifan mahasiswa ke arah yang positif. Media ajar yang digunakan untuk menambah wawasan mahasiswa tentang menemukan tema, membuat konflik dan alur menarik untuk mencipta cerpen. Sejalan dengan permasalahan tersebut, pembelajaran media ajar berbasis antologi cerpen mampu mengembangkan kegiatan pembelajaran menulis naskah sastra untuk mahasiswa semester VI.
Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur dengan kedua Dosen mata kuliah. yaitu Ibu Annisa, S.Pd., M.Pd mengatakan bahwasanya mereka memerlukan adanya sebuah pengembangan media ajar menulis naskah sastra yang sesuai konteks kemahiran mencipta cerpen mahasiswa. Adapun alasan mereka membutuhkan pengembangan media tersebut agar kiranya memudahkan mereka dalam menyampaikan materi yang selama ini pembelajaran hanya memakai buku yang berisi teori kepenulisan cerpen saja, dimana buku tersebut hanya menjabarkan teknik menulis cerpen secara umum saja. Selain itu tuntutan standar kompetensi agar mahasiswa dapat meningkatkan kemahiran mencipta cerpen dalam dirinya sesuai kaidah menulis cerpen. 
1.1.1.3 Analisis Konsep
Pada langkah ini peneliti melakukan analisis yang bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun secara sistematis konsep-konsep relevan yang diajarkan berdasarkan silabus pembelajaran Menulis Naskah Sastra. Materi yang disajikan di dalam pengembangan media ajar berbasis antologi cerpen dapat dijadikan sebagai penunjang di dalam pembelajaran mahasiswa. Media yang peneliti kembangkan memuat beberapa gambar-gambar serta warna yang menarik pada setiap pembahasannya, sehingga memudahkan mahasiswa dalam memahami atau mengingat pembelajaran tersebut. Media dikembangkan terdiri dari 13 cerpen yang bertema dunia kampus, sehingga penyampaian materi tidak monoton dan dapat dimengerti oleh mahasiswa. Diharapkan adanya media ini dapat mendorong peserta didik untuk  menemukan dan menyampaikan ide-ide kreatif, serta memberi ruang pada peserta didik untuk dapat mengutarakan atau berbagi pengalaman yang berkaitan dengan pembelajaran. Pada awal media ajar berbasis antologi cerpen terdapat beberapa judul cerpen. Berikut akan dipaparkan judul-judul dalam media ajar.
Tabel 4.2 Konsep Produk
	No
	Materi/ Pembelajaran
	Sub Topik

	1
	Judul Cerpen
	· Kematian Ijazah
· Luka Asa di Pohon Beringin
· Pengkhianat Asa
· Kutemukan Dia Seutuhnya
· Sengkuni Kampus
· Penjual Skripsi
· Ray
· Anjing
· Lebih Baik Ditampar Kejujuran
· Ketika Dia Memanggil
· Peleburan Dua Jiwa
· Sang Pengabdi
· Izinkan Aku Memanggilmu Papa



Berdasarkan konsep pembelajaran yang tertuang di dalam tabel tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa cerpen-cerpen yang terkandung dalam media terdiri dari satu tema, yaitu kampus. Dalam media berisi berbagai cerita yang berbeda dengan memiliki nilai-nilai untuk mahasiswa berkemahiran mencipta cerpen. Penyusunan kata dalam media ajar dirancang sesuai dengan tingkat pemahaman bahasa mahasiswa. Pada setiap materi memaparkan gambar dan warna yang dapat menambah ketertarikan mahasiswa dalam memahami isi media ajar. Adapun pembagian di setiap materi disesuaikan dengan konteks sosial kampus. 
1.1.1.4 Analisis Tugas
Pada langkah ini peneliti melakukan analisis terhadap tugas-tugas berupa kompetensi yang akan dikembangkan dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini ditujukan untuk mengidentifikasi keterampilan-keterampilan yang dimiliki oleh mahasiswa yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. Berdasarkan analisis mahasiswa dan analisis konsep materi cerpen. Analisis tugas diberi berupa karya menulis cerpen mahasiswa. Dengan adanya tugas pada setiap akhir pembelajaran, akan memudahkan Dosen melihat tingkat pemahaman mahasiswa pada materi tersebut.
1.1.2 [bookmark: _Toc219271170]Deskripsi Hasil Tahap Perancangan (Design) 
Berdasarkan analisis pada tahap pendefinisian maka dilakukan perancangan terhadap media ajar berbasis antologi cerpen untuk meningkatkan kemahiran mencipta cerpen mahasiswa. Materi ajar yang dirancang mendorong mahasiswa untuk berdiskusi aktif dalam pembelajaran. Media dilengkapi dengan gambar dan menarik bagi mahasiswa. Media ajar berbasis antologi cerpen tampak kegiatan yang ada dalam media yang disajikan dalam bentuk kalimat dan gambar-gambar yang komunikatif. Dengan demikian perancang media ini akan lebih disenangi mahasiswa dan dapat menunjang dalam proses pembelajaran nantinya. Pada tahap perancangan ini terdiri dari empat langkah-langkah yaitu penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format dan perancang awal (desain awal). Adapun langkah-langkah adalah sebagai berikut:
1.1.2.1 Pemilihan Media (Media Selection)
Pada langkah ini peneliti memilih dan menentukan media yang tepat untuk penyajian materi pelajaran yang disesuaikan dengan analisis tugas, analisis konsep, karakteristik mahasiswa dan fasilitas kampus. Hal ini juga berguna untuk membantu mahasiswa mencapai kompetensi dasar yang diinginkan. Dalam hal ini pemilihan media dilakukan untuk mengoptimalkan proses pembelajaran di kelas.
1.1.2.2 Pemilihan Format (Format Selection)
Pemilihan format pengembangan media ajar ini bertujuan untuk mendesain atau merancang isi pembelajaran, pemilihan strategi, pendekatan, metode pembelajaran, dan sumber belajar. Format yang dipilih adalah yang memenuhi kriteria menarik, memudahkan dan sesuai dengan tahapan pengenalan suku bangsa di daerah setempat. Pemilihan format dilakukan dengan mengkaji format-format media ajar yang telah ada. Sedangkan untuk pengaturan format dan gaya penulisan, penulis mengembangkannya sendiri. Adapun gambar desain sebelum dan sesudah revisi sebagai berikut:
[image: ]
Gambar 4.1. Cover Produk Sebelum Revisi

[image: ]
Gambar 4.2. Cover Produk Sesudah Revisi
1.1.2.2.1 Rancangan Awal (Initial Desain)
a. Media ajar
Media ajar ini disusun sebagai alat bantu pada proses pembelajaran mahasiswa. Melalui media ajar ini mahasiswa dapat belajar dengan adanya Dosen maupun tanpa adanya Dosen. Media ajar berfungsi sebagai bahan tambahan bagi mahasiswa dalam mempelajari materi pelajaran selain dari buku teks yang telah digunakan peserta didik. Media ajar yang peneliti kembangkan merupakan media ajar yang disesuaikan dengan konteks cerpen. Adapun tampilan dari media ajar yang dikembangkan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran produk media ajar.

1.1.3 [bookmark: _Toc219271171]Deskripsi Hasil Tahap Pengembangan (Develop)
Hasil dari tahap define dan design menghasilkan rancangan awal sebuah media ajar yang disebut dengan draf I. Selanjutnya yaitu tahap develop atau tahap pengembangan. Fase pertama pada tahap pengembangan adalah melakukan validasi draf I. Validasi para ahli difokuskan pada format, isi, ilustrasi, dan bahasa pada perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Adapun validator yang dipilih dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3 Daftar Nama Validator
	No
	Nama Validator
	Keterangan

	1. 
	Prof. Dr. Khairil Ansari, M.Pd. 
	Dosen Pascasarjana Bahasa Indonesia UNIMED, UMN Al Washliyah Medan dan UMSU.

	2. 
	[bookmark: _Hlk169338732]Rahmat Kartolo, M.Pd., Ph.D.
	[bookmark: _Hlk169338741]Kaprodi sekaligus Dosen Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia UMN Al Washliyah Medan

	3. 
	Dr. Suyadi San, S.Pd., M.Pd. 
	Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia UISU sekaligus ASN BRIN



Hasil validasi ahli berupa nilai validasi, koreksi, kritik, dan saran yang digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan media. Hasil revisi media tersebut merupakan media yang telah memenuhi kriteria valid yang disebut draft II. 
1.1.3.1 Tahap Validasi 
Untuk memperoleh data secara lengkap yang digunakan sebagai bahan revisi produk, maka produk awal media ajar berbasis antologi cerpenyang telah dirancang divalidasi terlebih dahulu. Adapun tahap validasi produk tersebut dilakukan untuk mendapatkan penilaian dari ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain dikembangkan sebagai berikut :
1) Data Hasil Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi terhadap pengembangan media ajar berbasis antologi cerpen yaitu bapak Dr. Suyadi San, S.Pd., M.Pd. sebagai Dosen Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia UISU sekaligus ASN BRIN.
Adapun penilaian ini dilakukan bertujuan untuk mendapatkan informasi kelayakan pengembangan media ajar berbasis antologi cerpen. Hasil validasi materi ini berupa skor penilaian terhadap komponen-komponen hasil validasi oleh ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.4 Skor Penilaian Ahli Materi 
	No
	Aspek Penilaian
	Indikator
	Skor Penilaian
	Rata-rata
	Kategori

	
	
	
	V1
	V2
	
	

	1
	Kelayakan Isi
	1. Keselarasan materi 
	3
	4
	3,5
	Sangat Baik

	
	
	2. Kebenaran substansi materi pelajaran
	2
	3
	2,5
	Baik

	
	
	3. Ketepatan cakupan materi
	3
	4
	3,5
	Sangat Baik

	
	
	4. Penggunaan contoh peristiwa pada materi
	3
	3
	3
	Baik

	
	
	5. Manfaat untuk menambah wawasan
	3
	4
	3,5
	Sangat Baik

	2
	Kebahasan 
	6. Keterbacaan 
	2
	3
	2,5
	Baik

	
	
	7. Kejelasan informasi
	3
	3
	3
	Baik

	
	
	8. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar (EYD)
	3
	4
	3,5
	Sangat Baik

	
	
	9. Bahasa dalam buku disesuaikan dengan tahap kemahiran mencipta cerpen mahasiswa
	2
	3
	2,5
	Baik

	
	
	10. Kesesuaian materi dengan tingkat kemahiran mencipta cerpen mahasiswa
	3
	4
	3,5
	Sangat Baik

	
	
	11. Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien
	2
	4
	3
	Baik

	3
	Penyajian 
	12. Kejelasan tujuan yang ingin dicapai pada media ajar
	3
	4
	3,5
	Sangat Baik

	
	
	13. Daftar isi dan petunjuk penggunaan buku mudah untuk dipelajari oleh guru 
	2
	3
	2,5
	Baik

	
	
	14. Urutan penyajian pada buku
	2
	4
	3
	Baik

	
	
	15. Pemberian motivasi dan daya tarik pada pembaca
	3
	4
	3,5
	Sangat Baik

	
	
	16. Interaksi (pemberian stimulus dan respon)
	3
	4
	3,5
	Sangat Baik

	
	
	17. Gambar yang disajikan berhubungan dan mendukung kejelasan materi
	2
	4
	3
	Baik

	
	
	18. Kelengkapan informasi 
	2
	3
	2,5
	Baik

	4
	Kegrafikan 
	19. Penggunaan jenis dan ukuran huruf
	2
	3
	2,5
	Baik

	
	
	20. Ilustrasi atau gambar yang jelas
	3
	4
	3,5
	Sangat Baik

	
	
	21. Ilustrasi sampul buku menggambarkan isi/materi 
	3
	3
	3
	Baik

	
	
	22. Desain tampilan pada buku
	3
	4
	3,5
	Sangat Baik

	 
	Jumlah
	 
	64,77
	89,77
	77,27
	Valid

	Rerata
	3
	Sangat Baik



Berdasarkan pengamatan hasil validasi materi pada Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa kelayakan pengembangan media ajar berbasis antologi cerpen mendapatkan rata-rata 77,27 dengan  kriteria “Valid”.
Berdasarkan data pada Tabel 4.5 maka dapat disimpulkan penilaian materi pada pengembangan media ajar berbasis antologi khususnya dari validator ahli materi masuk dalam rentang yakni 62,26 % < P ≤ 81,25 % dapat digolongkan pada kategorisasi “Valid”. Tingkat kelayakan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.5 Interpretasi Kelayakan Materi 
	Tingkat pencapaian
	Kualifikasi

	81,26 % < P ≤ 100%
	Sangat valid

	62,26 % < P ≤ 81,25 %
	Valid 

	43,76 % <  P ≤ 62,25 %
	Kurang valid

	25 % < P ≤ 43,75 %
	Tidak valid


						 Sudjana (2007:91)



a) Hasil Revisi Pertama Masukan Ahli Materi 
Revisi ini dilakukan berdasarkan analisis penilaian dan saran dari validasi produk awal oleh ahli materi. Data hasil revisi Pada Pengembangan Media ajar berbasis antologi cerpen dirangkum pada tabel berikut ini:
Tabel 4.6 Data Hasil Revisi Ahli Materi
	No.
	Sebelum Revisi
	Sesudah Revisi

	1
	Gambar pada isi sesuaikan dengan gambar cerpen yang sudah terbit di media.
	Sudah disesuaikan dengan gambar yang di koran

	2
	Teknik penjelasan identitas cerpen
	Sudah diperbaiki sesuai arahan



2) Data Hasil Validasi Ahli Bahasa
Validasi ahli materi terhadap pengembangan media ajar berbasis antologi cerpen yaitu Bapak Prof. Dr. Khairil Ansari, M.Pd., Dosen Pascasarjana Bahasa Indonesia UNIMED, UMN Al Washliyah Medan dan UMSU.
Adapun penilaian ini dilakukan bertujuan untuk mendapatkan informasi kelayakan pengembangan media ajar berbasis antologi cerpen. Hasil validasi bahasa ini berupa skor penilaian terhadap komponen-komponen Hasil validasi oleh ahli bahasa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.7 Skor Penilaian Ahli Bahasa 
	[bookmark: _Hlk169338817]No
	Aspek Penilaian
	Indikator
	Skor Penilaian
	Rata-rata
	Kategori

	
	
	
	V1
	V2
	
	

	1
	Aspek Penggunaan Bahasa
	Keteparan struktur kalimat
	3
	4
	3,5
	Sangat Baik

	
	
	Keefesienan kalimat
	2
	3
	2,5
	Baik

	
	
	Ketepatan bahasa dalam materi
	3
	4
	3,5
	Sangat Baik

	
	
	Penggunaan bahasa yang baik dan benar
	3
	4
	3,5
	Sangat Baik

	2
	Aspek Ketepatan Bahasa Komunikatif dan Interaktif
	Kebakuan istilah
	2
	3
	2,5
	Baik

	
	
	Kemudahan penyajian materi untuk dipahami mahasiswa
	3
	4
	3,5
	Sangat Baik

	
	
	Bahasa yang digunakan mudah dipahami
	3
	4
	3,5
	Sangat Baik

	3
	Aspek Kesesuaian Perkembangan Siswa Kesesuaian Kaidah Bahasa 
	Kesesuaian dengan perkembangan intelektual mahasiswa
	3
	4
	3,5
	Sangat Baik

	
	
	Kesesuaian dengan tingkat perkembangan emosional mahasiswa
	2
	3
	2,5
	Baik

	
	
	Ketepatan tata bahasa
	3
	4
	3,5
	Sangat Baik

	
	
	Ketepatan ejaan 
	2
	3
	2,5
	Baik

	4
	Penggunaan istilah, simbol 
	Penggunaan istilah 
	3
	4
	3,5
	Sangat Baik

	
	
	Penggunaan simbol
	3
	4
	3,5
	Sangat Baik

	Jumlah
	67,31
	92,31
	79,81
	Valid

	Rerata
	3
	Sangat Baik



Berdasarkan pengamatan hasil validasi materi pada Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa kelayakan pengembangan media ajar berbasis antologi cerpen pada bahasa rata-rata mendapatkan rata-rata 79,81 dengan  kriteria “Valid”.
Berdasarkan data pada Tabel 4.8 maka dapat disimpulkan penilaian materi pada pengembangan media ajar berbasis antologi cerpen khususnya dari validator ahli bahasa masuk dalam rentang yakni 62,26 % < P ≤ 81,25 % dapat digolongkan pada kategorisasi “Valid”. Tingkat kelayakan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.8 Interpretasi Kelayakan Bahasa 
	Tingkat pencapaian
	Kualifikasi

	81,26 % < P ≤ 100%
	Sangat valid

	[bookmark: _Hlk169338707]62,26 % < P ≤ 81,25 %
	Valid 

	43,76 % <  P ≤ 62,25 %
	Kurang valid

	25 % < P ≤ 43,75 %
	Tidak valid


						 Sudjana (2007:91)
a) Hasil Revisi Pertama Masukan Ahli Bahasa 
Revisi ini dilakukan berdasarkan analisis penilaian dan saran dari validasi produk awal oleh ahli bahasa. Data hasil revisi pada media ajar berbasis antologi cerpen dirangkum pada tabel berikut ini:
Tabel 4.9 Data Hasil Revisi Ahli Bahasa
	No.
	Sebelum Revisi
	Sesudah Revisi

	1
	Perbaiki tata bahasa 
	Tata bahasa telah diperbaiki



3) Data Hasil Validasi Ahli Desain
Validasi ahli desain terhadap pengembangan media ajar berbasis antologi cerpen yaitu bapak Rahmat Kartolo, M.Pd., Ph.D. sebagai dosen Kaprodi sekaligus Dosen Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia UMN Al Washliyah Medan. 
Adapun penilaian ini dilakukan bertujuan untuk mendapatkan informasi kelayakan pengembangan media ajar berbasis antologi cerpen. Hasil validasi desain ini berupa skor penilaian terhadap komponen-komponen dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.10 Skor Penilaian Ahli Desain 
	No
	[bookmark: RANGE!E7]Aspek Penilaian
	Indikator Penilaian
	Butir Penilaian
	Skor
	Rata-rata
	Kategori

	
	
	
	
	V1
	V2
	
	

	1
	Kelayakan Penyajian 
	Teknik penyajian
	1. Kejelasan tujuan yang ingin dicapai
	2
	3
	2,5
	Baik

	
	
	
	2. Ketepatan konsep
	3
	4
	3,5
	Sangat Baik

	
	
	
	3. Daftar isi dan petunjuk penggunaan buku mudah dipelajari Dosen dan mahasiswa.
	2
	3
	2,5
	Baik

	
	
	
	4. Ketepatan pemilihan gambar
	2
	3
	2,5
	Baik

	
	
	
	5. Pemberian motivasi dan daya Tarik pembaca
	3
	4
	3,5
	Sangat Baik

	
	
	
	6. Gambar yang disajikan berhubungan dan mendukung kejelasan dari isi materi
	2
	3
	2,5
	Baik

	
	
	
	7. Kelengkapan informasi 
	2
	3
	2,5
	Baik

	2
	Penyajian 
	Penyajian pembelajaran 
	8. Mahasiswa mendorong rasa ingin tahu tentang cerpen
	3
	4
	3,5
	Sangat Baik

	
	
	
	9. Mendorong siswa untuk berpikir kritis 
	3
	4
	3,5
	Sangat Baik

	3
	Kebahasan  
	Koherensi dan keruntutan alur pikir 
	10. Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan bahasa mahasiswa
	3
	4
	3,5
	Sangat Baik

	
	
	
	11. Kemudahan dalam pemahaman bahasa
	3
	4
	3,5
	Sangat Baik

	4
	Pemilihan Gambar 
	Kualitas tampilan bahan ajar  
	12. Ilustrasi sampul buku menggambarkan isi/materi yang disampaikan 
	2
	3
	2,5
	Baik

	
	
	
	13. Ilustrasi atau gambar
	3
	4
	3,5
	Sangat Baik

	Jumlah
	63,46
	88,46
	75,96
	Valid

	Rerata
	3
	Sangat Baik



Berdasarkan pengamatan hasil validasi materi pada Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa kelayakan pengembangan media ajar berbasis antologi cerpen mendapatkan rata-rata 75,96 dengan  kriteria “Valid”.
Berdasarkan data pada Tabel 4.11 maka dapat disimpulkan penilaian desain pada pengembangan media ajar berbasis antologi cerpen khususnya dari validator ahli desain masuk dalam rentang yakni 81,26 % < P ≤ 100% dapat digolongkan pada kategorisasi “Valid”. Tingkat kelayakan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.11 Interpretasi Kelayakan Desain
	Tingkat pencapaian
	Kualifikasi

	81,26 % < P ≤ 100%
	Sangat valid

	62,26 % < P ≤ 81,25 %
	Valid 

	43,76 % <  P ≤ 62,25 %
	Kurang valid

	25 % < P ≤ 43,75 %
	Tidak valid


						 Sudjana (2007:91)
a) Hasil Revisi Pertama Masukan Ahli Desain 
Revisi ini dilakukan berdasarkan analisis penilaian dan saran dari validasi produk awal oleh ahli desain. Data hasil revisi Pada media ajar berbasis antologi cerpen dirangkum pada tabel berikut ini:
Tabel 4.12 Data Hasil Revisi Ahli Desain
	No.
	Sebelum Revisi
	Sesudah Revisi

	1
	Perbaiki perpaduan warna dengan gambar.
	Sudah diperbaiki sesuai arahan



Rangkuman hasil validasi media ajar masing-masing validator. Adapun hasil rekapitulasi nilai validator dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut:
Tabel 4.13 Hasil Validasi Media ajar
	No
	Validator
	Skor 
	Kategori

	1
	Ahli Materi
	77,27
	Valid

	2
	Ahli Bahasa
	79,81
	Valid

	3
	Ahli Desain
	75,96
	Valid



Untuk melihat nilai hasil validasi media ajar secara jelas, dapat dilihat pada diagram berikut:

Gambar 4.3 Diagram Hasil Validasi Media ajar
Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat hasil validasi pada media ajar yang dilakukan oleh para validator. Rata-rata yang diberikan ahli materi 77,27, ahli bahasa sebesar 79,81, ahli desain 75,96 pada produk media ajar pengembangan media ajar berbasis antologi cerpen. Perolehan rata-rata penilaian tersebut termasuk ke dalam kategori “valid” dan dapat digunakan dengan beberapa saran dan perbaikan untuk direvisi. Selanjutnya, hasil validasi dari tim ahli ini dirujuk pada kriteria kevalidan yang telah ditetapkan pada bab III, dapat disimpulkan bahwa media ajar yang dikembangkan memenuhi kriteria valid dan dapat digunakan. 
1.1.4 [bookmark: _Toc219271172]Deskripsi Hasil Tahap Penyebaran (Disseminate)
Pengembangan media ajar ini sesuai dengan tahap pengembangan Thiagarajan sampai tahap pengembangan kelompok terbatas, untuk tahap disseminate tidak dilaksanakan.
Setelah disebarkan maka dilihat peningkatan kemahiran mencipta cerpen mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan media ajar berbasis antologi cerpen, untuk melihat perbedaan menggunakan uji t.
Pada taraf signifikasi  dan dk = . Karena harga t0 = 2,00. Dengan membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel diperoleh thitung > ttabel yaitu 7,48 > 2,00. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa “Ada peningkatan kemahiran mencipta cerpen mahasiswa yang diajar sebelum dan sesudah menggunakan media ajar berbasis antologi cerpen.”
1.2 [bookmark: _Toc219271173]Hasil Praktikalitas
Sebelum tes hasil belajar berupa pilihan berganda diberikan kepada mahasiswa sebagai instrumen, terlebih dahulu divalidasi oleh ahli. Setelah butir soal ini divalidkan. 
1.2.1 [bookmark: _Toc219271174]Hasil Angket Respon Mahasiswa
Angket Respon mahasiswa diberikan kepada mahasiswa untuk mengetahui pendapat mahasiswa tentang modul pada akhir uji coba. Uji coba produk dilakukan untuk mengidentifikasi kekurangan produk dan tanggapan mahasiswa terhadap produk yang telah dikembangkan. Uji coba kelompok kecil dilakukan terhadap 10 orang mahasiswa di semester VI dan uji lapangan terbatas dilakukan terhadap 35 mahasiswa di semester VI. Secara ringkas hasil lembar angket respon mahasiswa setelah menggunakan media ajar dapat dilihat pada tabel yang tertera pada lampiran.
Berdasarkan data  uji coba kelompok kecil disebarkan modul kepada 10 mahasiswa atau kelompok kecil kemudian mereka akan menjawab angket untuk mengukur kevalidan media ajar tersebut. Berdasarkan hasil angket mahasiswa kelompok kecil, bahwa sebanyak 72% mahasiswa memberikan respon baik saat menggunakan media ajar berbasis antologi cerpen. Itu artinya, modul tersebut layak digunakan.
Berdasarkan data hasil angket respon mahasiswa uji coba lapangan terbatas, disebarkan modul kepada 35 mahasiswa atau kelompok lapangan terbatas atau kelompok besar kemudian mereka akan menjawab angket untuk mengukur kevalidan media ajar tersebut. Berdasarkan data tersebut, bahwa sebanyak 82% mahasiswa memberikan respon baik memberi penilaian media ajar berbasis antologi cerpen. Berarti modul tersebut layak dipakai.

Gambar 4.4 Diagram Hasil Respon Mahasiswa Terhadap Media Ajar
berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa pada angket respon mahasiswa pada setiap penryataan yang menggambarkan secara keseluruhan hasil analisis data respon mahasiswa pada uji kelompok kecil adalah sebagai berikut: (1) 63% mahasiswa menyatakan senang terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran; (2) 68% mahasiswa menyatakan komponen dan kegiatan pembelajaran masih baru; (3) 70% mahasiswa menyatakan berminat mengikuti pembelajaran pada materi yang lain; (4) 80% mahasiswa menyatakan bahasa pada media ajar sudah jelas; (5) 80% mahasiswa menyatakan tertarik terhadap penampilan media ajar. Persentase rata-rata total respon positif mahasiswa pada uji coba kelompok kecil sebesar 72%. Berdasarkan hasil respon uji kelompok kecil maka dilakukan perbaikan dan diuji pada tahap uji lapangan terbatas yang hasilnya yaitu: (1) 79% mahasiswa menyatakan senang terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran; (2) 84% mahasiswa menyatakan komponen dan kegiatan pembelajaran masih baru; (3) 77% mahasiswa menyatakan berminat mengikuti pembelajaran dengan media ajar keberagaman suku bangsa di daerahku; (4) 80% mahasiswa menyatakan bahasa pada media ajar sudah jelas; dan (5) 91% menyatakan tertarik terhadap penampilan media ajar. Persentase rata-rata total respon posiitif mahasiswa pada uji coba produk sebesar 82%. Jika hasil analisis ini dirujuk pada kriteria yang ditetapkan pada bab III, dapat disimpulkan bahwa respon mahasiswa terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran adalah positif.
1.2.2 [bookmark: _Toc219271175]Hasil Uji Efektifitas Media ajar 
1.2.2.1 Hasil Ketuntasan Belajar Mahasiswa 
Analisis yang digunakan untuk menguji keempat hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah Uji t. Hasil Uji t dapat dilihat pada tabel: 
Tabel 4.14 Rangkuman Uji t
	No
	Nilai
Statistika
	Eksperimen
	thitung
	ttabel
	Kesimpulan

	
	
	Pretes
	Postes 
	
	
	

	1
	Rata-rata
	44,95
	81,27
	7,48
	2,00
	Ha diterima

	2
	Standar Deviasi
	7,92
	7,678
	
	
	

	3
	Varians
	62,79
	58,946
	
	
	

	4
	Jumlah Sampel
	35
	35
	
	
	




Gambar 4.5 Diagram Peningkatan Kemahiran mencipta cerpen Mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia Saat Pretes dan Postes

	Berdasarkan tabel dan gambar diatas, terlihat adanya perbedaan nilai persentase ketuntasan klasikal yang diperoleh mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia saat pretes dan postes.
1.3 [bookmark: _Toc219271176]Hasil Keefektifan Produk
Media ajar berbasis antologi cerpen masuk dalam kategori "Efektif" untuk digunakan dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan terhadap hasil belajar mahasiswa dengan topik kemahiran mencipta cerpen mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia sebelum dan setelah menggunakan media ajar berbasis antologi cerpen. 
Keefektifan media ajar berbasis antologi cerpen dapat dilihat dari:
1.3.1 Ketuntasan Belajar Individu
Berdasarkan hasil perhitungan dari 35 mahasiswa dengan rumus pada bab III di kelas eksperimen pada tes awal diperoleh 35 mahasiswa dikategorikan “tidak tuntas”. Setelah diberi perlakuan dengan media ajar berbasis antologi cerpen maka di kelas eksperimen pada tes akir diperoleh 35 mahasiswa dikategorikan “tuntas” dan 1 mahasiswa dikategorikan “tidak tuntas”.
1.3.2 Ketuntasan Belajar Klasikal
[bookmark: _Hlk169875821]Pada perhitungan ketuntasan belajar klasikal berdasarkan rumus di bab III maka di kelas eksperimen pada tes awal diperoleh 100% dikategorikan “tidak tuntas”. Setelah diberi perlakuan dengan media ajar berbasis antologi cerpen pada tes akhir di kelas eksperimen diperoleh 3% dikategorikan “ tidak tuntas” dan diperoleh 97% dikategorikan “tuntas”.
[bookmark: _Hlk169875838]Adanya peningkatan terhadap hasil belajar mahasiswa dengan topik kemahiran mencipta cerpen mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia baik pretes maupun postes. Keefektifan dapat dilihat berdasarkan dari hasil belajar untuk kelas eksperimen, saat sebelum diberi perlakuan maka nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 44,95, setelah diberi perlakuan media ajar berbasis antologi cerpen mendapatkan nilai rata-rata 81,27. Pada perhitungan N Scor Gain di kelas diperoleh skor 0,66 dengan kategori sedang, sedangkan pada perhitungan efektivitas pembelajaran menulis naskah sastra menggunakan media ajar berbasis antologi cerpen sebesar 65,85 termasuk kategori cukup efektif.
1.4 [bookmark: _Toc219271177]Pembahasan Penelitian
1.4.1 [bookmark: _Toc219271178]Penelitian Kelayakan Produk
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dikemukakan sebelumnya menunjukkan bahwa media ajar berbasis antologi cerpen "Layak" dari penilaian dan saran perbaikan yang diberikan oleh ahli materi, bahasa dan desain. 
Media ajar berbasis antologi cerpen dikatakan valid (layak) karena berdasarkan faktor, diantaranya: Pertama, media ajar berbasis cerpen yang telah memenuhi kriteria penilaian validasi materi. Kedua, media ajar berbasis cerpen telah dapat memenuhi kriteria penilaian validasi berarti semua komponen media ajar berbasis cerpen yang telah dikembangkan satu dengan sudah saling berhubungan secara konsisten.
Penilaian validasi materi diberikan oleh salah satu ahli materi cerpen yaitu Bapak Dr. Suyadi San, S.Pd., M.Si., pada media ajar berbasis antologi cerpen yang telah dikembangkan. Hasil penilaian dari ahli materi memperoleh skor rata-rata 77,27 sehingga dapat dinyatakan "Layak" untuk digunakan dalam pembelajaran. 
Penilaian validasi bahasa diberikan oleh salah satu dosen ahli bahasa dan sastra Indonesia yaitu Bapak Prof. Dr. Khairil Ansari, M.Pd.,  pada media ajar berbasis antologi cerpen yang telah dikembangkan. Hasil penilaian dari ahli bahasa memperoleh skor rata-rata 79,81 sehingga dapat dinyatakan "Layak" untuk digunakan dalam pembelajaran. 
Penilaian validasi desain diberikan oleh salah satu dosen ahli desain yaitu bapak Rahmat Kartolo, S.Pd., M.Pd., Ph.D., pada media ajar berbasis antologi cerpen yang telah dikembangkan. Hasil penilaian dari ahli desain memperoleh skor rata-rata 75,96 sehingga dapat dinyatakan "Layak" untuk digunakan dalam pembelajaran. 
Dalam proses pengembagannya, media ajar dalam penelitian ini dikembangkan dengan berbasis kepada beberapa penelitian terdahulu. Siti Subaidah, Susilo, dan Mohammad Siddik pada tahun 2020, dengan judul “Pengembangan Media ajar Menulis Cerita Pendek dengan Media Adobe Flash”. Hasil pengembangan media ajar diperoleh hasil uji ahli materi 82% dinyatakan layak, uji ahli media 86% dinyatakan layak, uji lapangan kelompok kecil 80% dinyatakan baik, uji lapangan kelompok besar 82,3% dinyatakan baik. Jadi secara keseluruhan data yang diperoleh dari pengembangan media ajar dengan media adobe flash dinyatakan layak, media ajar dengan media adobe flash efektif dalam meningkatkan motivasi, fokus dan daya tanggap sedangkan hasil evaluasi memberikan peningkatan kemampuan siswa dalam menulis cerpen (Subaidah et al., 2020). 
Berdasarkan hasil penelitian di atas bahwa media ajar sangat berperan penting dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemahiran mencipta cerpen mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia di kelas. Bukan hanya itu, proses dalam pembelajaran menjadikan mahasiswa lebih aktif dan menyenangkan, dikarenakan adanya gambar dan pengetahuan cerpen.
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan kajian teori di atas, maka terbukti benar bahwa media ajar  yang dikembangkan berbasis media ajar berbasis antologi cerpen tepat digunakan untuk meningkatkan kemahiran mencipta cerpen mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia, serta dapat dijadikan sebagai tambahan media ajar sebagai penunjang demi tercapainya tujuan pendidikan agar terwujudnya perubahan di dalam pembelajaran menulis naskah sastra sehingga lebih menarik bagi peserta didik.
1.4.2 [bookmark: _Toc219271179]Keterbatasan Penelitian	
Pengembangan media ajar berbasis antologi cerpen, peneliti menemukan beberapa keterbatasan antara lain:
1. Uji coba produk hanya dilakukan pada 35 mahasiswa semester VI.
2. Media ajar ini hanya menguraikan tentang cerpen yang sudah terbit di media cetak.
3. Produk media ajar ini sudah divalidasi dari tim ahli namun hanya menyertakan satu validator pada setiap bidangnya.
4. Uji coba produk hanya mengembangkan kemahiran mencipta cerpen mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia hanya menggunakan cerpen dengan berbeda judul.
5. Instrumen yang digunakan untuk melihat keefektifan produk media ajar hanya sebatas hasil belajar mahasiswa dengan topik kemahiran mencipta cerpen mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia. Belum dapat mengukur proses pembelajaran yang dilakukan mahasiswa untuk mendapatkan hasil belajar secara keseluruhan.
Hasil Validasi
Series 1	Ahli Materi	Ahli Bahasa	Ahli Desain	77.27	79.81	75.959999999999994	Penilaian Aspek
Kelompok Kecil	Aspek 1	Aspek 2	Aspek 3	Aspek 4	Aspek 5	63	68	70	80	80	Kelompok Lapangan Terbatas	Aspek 1	Aspek 2	Aspek 3	Aspek 4	Aspek 5	79	84	77	80	91	


Peningkatan Kemahiran Mencipta Cerpen
Kemahiran Mencipta Cerpen Mahasiswa	Pretes	Postes	44.95	81.27	Pretes	Postes	Pretes	Postes	Pretes	Postes	
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